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ABSTRAK

lis Noviyanti: 1601025159. "Pengaruh Model Pembelajaran Visual, Auditori,
Kinestetik (VAK) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV di SDN Pondok Kopi 07
Pagi Jakarta Timur ”. Skripsi. Jakarta: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hasil
belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran VAK pada peserta didik
kelas 1V SDN Pondok Kopi 07 pada semester 2 tahun ajaran 2019-2020. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian Quasi Experimental kategori The Nonequivalent Control Group
Design. Sampel yang digunakan adalah Sampel Jenuh.

Pada uji validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biserial sebanyak
40 soal pilihan ganda dengan hasil 30 soal valid dan 10 soal drop. Sedangkan uji
reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh rpitwung > label Yaitu 0,94 > 0,374,
maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel.

Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji Normalitas dengan
menggunakan uji Liliefors diperoleh kelas kontrol L, < L; yaitu 0,109 < 0,161,
dan kelas eksperimen L, < L; yaitu 0,095 < 0,161, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua data berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Fisher diperoleh Fhiwung < Frane Yaitu 1,05 < 1,86, maka dapat
disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok
berdistribusi homogen.

Pada uji hipotesis digunakan uji t-test diperoleh thiwng > twner Yaitu 2,49 > 2,00.
Dengan demikian H, di tolak dan H; diterima, yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran VAK terhadap hasil belajar IPA materi sumber
energi peserta didik kelas IV SDN Pondok Kopi 07 Kota Jakarta Timur.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
VAK terhadap hasil belajar IPA materi sumber energi peserta didik kelas IV SDN
Pondok Kopi 07 Kota Jakarta Timur.

Kata Kunci: model pembelajaran VAK, hasil belajar IPA

Vi
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ABSTRACT

lis Noviyanti: 1601025159. . ” The Effect of Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK)
Learning Models on 4™ grade, Science Learning Outcome at SDN Pondok Kopi
07 Pagi Jakarta Timur”. Essay. Jakarta: Elementary School Teacher Education
Study Program, Teacher Training and Education Faculty, Muhammadiyah
University Prof. DR. HAMKA, 2020. This study aims determine whether or not
there is an influence of science learning outcomes by using the VAK learning
model in fourth grade students of SDN Pondok Kopi 07 in the second semester of
the 2019-2020 academic year. The research uses gantitative research method with
a Quasi Experimental research design in the Nonequivalent Control Group
Design category. The sample used is Saturated Sample. In the validity test using
the Biserial Point Correlation as many as 40 multiple choice questions with 30
valid question and 10 questions about drop. While the reliability test using the
KR-20 formula obtained rcount > Fiapie Which is 0,94 > 0,374, then the data has a
reliabel instrumen. Furthermore, the data were analyzed by the requirement test,
namely the Normality test using the Liliefors test, obtained the control class L, <
L; that is 0,109 < 0,161, and the experimental class L, < L; that is 0,095 < 0,161,
it can be concluded that the two data were normally distributed. While the
homogeneity test using Fisher’s test obtained Feount < Frapie IS 1,05 < 1,86, it can be
concluded that the homogeneity test has a homogeneous distributed groups of
variance data. In testing the hypothesis test, the t-test was used which obtained
teount > tranle that is 2,49 > 2,00. Thus, H, was rejected and H; was accepted, stating
that there is an influence of the VAK learning model on the science learning
outcomes of energy source material for fourth grade students of SDN Pondok
Kopi 07 Jakarta Timur. The results of this study conclude that there is an
influence of the VAK learning model on the leraning outcome of science
materials for energy source material for fourth grate student of SDN Pondok Kopi
07 Jakarta Timur.

Keywords: VAK learning model, science learning outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan manusia, manusia mencoba
memperoleh pendidikan dengan tujuan untuk menentukan potensi yang ada
pada dirinya tumbuh melalui proses pengalaman dan pembelajaran. Proses
pembelajaran tersebut dimulai dari pendidikan dasar sebagai titik awal
sekaligus bekal kemampuan dasar yang diberikan kepada peserta didik agar
dapat mengembangkan potensi pada dirinya dan mempersiapkan peserta didik
agar siap mengikuti jenjang pendidikan menengah. Salah satu hal yang harus
dipersiapkan oleh peserta didik agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi ialah hasil belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur sejauh
mana peserta didik mampu menguasai suatu materi pembelajaran. Hasil
belajar diperoleh oleh peserta didik setelah peserta didik mengikuti
pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
dapat berupa tes secara tertulis ataupun secara lisan. IPA adalah ilmu yang
mempelajari tenang alam secara sistematis. Hasil belajar IPA merupakan tolak
ukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi-materi IPA.

Masalah-masalah yang peneliti temukan dilapangan sebagai berikut
minimnya jumlah peserta didik mencapai KKM disebabkan oleh guru masih
menggunakan model konvensional, guru kurang berinovasi dalam

pembelajaran, pembelajaran yang belum konseptual, dan sebagainya. Dalam

Pengaruh Model Pembelajaran..., lis Noviyanti, FKIP, 2020.



pembelajaran menggunakan model konvensional pendidik lebih aktif daripada
peserta didik yang hanya duduk dan mendengarkan penjelasan pendidik,
sehingga peserta didik menjadi lebih pasif, pendidik masih kurang melibatkan
peserta didik dalam membedah materi dan pembelajaran. Pendidik masih
kurang optimal dalam penerapan model pembelajaran. Hal ini berdampak pada
kurang bermaknanya pembelajaran bagi peserta didik di kelas VB dalam
pembelajaran IPA, terlihat dari jumlah peserta didik yang masih banyak
memperoleh nilai dibawah KKM seperti yang sudah dijelaskan diatas.

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada pembelajaran IPA terlihat
pada nilai Kriteria Ketentuan Minimun (KKM) mata pelajaran IPA di SDN
Pondok Kopi 07 Jakarta Timur adalah 74, ternyata nilai rata-rata pelajaran IPA
yang diperoleh, beberapa peserta didik masih kurang memenuhi standar. Hal
ini ditunjukkan pada hasil belajar saat Ulangan Akhir Semester (UAS), nilai
dari jumlah 30 peserta didik kelas IVA terdapat lima peserta didik yang
mendapat nilai di bawah KKM atau sebesar 17%, artinya hanya ada 25 peserta
didik yang mencapai nilai diatas KKM atau sebesar 83% sedangkan nilai dari
jumlah 30 peserta didik kelas I\VB terdapat 27 peserta didik yang mendapat
nilai di bawah KKM atau sebesar 90%, artinya hanya ada tiga peserta didik
yang mencapai nilai diatas KKM atau sebesar 10%. Hal ini menunjukkan
terdapat masalah yang harus dicari penyelesaiannya agar hasil belajar peserta
didik mencapai KKM.

Untuk mengembangkan pembelajaran secara optimal pendidik harus

mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam menyajikan
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pembelajaran sedemikian rupa dan haruslah sesuai dengan karakteristik
pembelajaran yang baik dalam menyampaikan materi IPA. Model
pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) dapat digunakan untuk
pembelajaran IPA menjadi menarik dan bermakna.

Model pembelajaran VAK membuat peserta didik mudah memahami
materi karena melibatkan peserta didik untuk berperan aktif sedangkan
pendidik hanya sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator dan
evaluator. Model pembelajaran VAK juga dapat mendorong peserta didik
untuk belajar secara mandiri, dan juga dapat lebih mempermudah peserta didik
dalam pelajaran IPA materi sumber energi. Model pembelajaran VAK mampu
mengakomodasi setiap gaya belajar yang dimiliki oleh setiap peserta didik
antara lain peserta didik dengan gaya belajar visual, auditori ataupun
kinestetik.

Dalam membuat pembelajaran yang efektif peserta didik harus terlibat
aktif dalam pembelajaran, model pembelajaran VAK membuat pembelajaran
kelompok, yang setiap peserta didik di tuntut untuk berperan aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti  mengajukan judul
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik (VAK)
Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sumber Energi Peserta didik Kelas 1V di

Sekolah Dasar Negeri Pondok Kopi 07 Jakarta Timur”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat melakukan

idenfikasi masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar IPA peserta didik kelas 1V di SDN Pondok Kopi 07 masih
rendah.

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center).

3. Pendidik masih menggunakan model konvensional.

4. Pembelajaran kurang inovatif.

5. Peserta didik masih kurang dilibatkan dalam pembelajaran IPA.

6. Penerapan Model Pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik terhadap hasil
belajar IPA kelas IV SDN Pondok Kopi 07.

7. Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik

(VAK) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV di SDN Pondok Kopi 07.

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan peneliti dalam hal pengetahuan dan ilmu
berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi pada
masalah pengaruh model pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik (VAK)

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 1V di SDN Pondok Kopi 07.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah yang akan dicari pemecahannya melalui penelitian ini
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adalah: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Visual, Auditori,
Kinestetik (VAK) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV di SDN

Pondok Kopi 07?”

E. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yaitu:
1. Bagi Peserta didik
a. Membuat peserta didik memiliki motivasi lebih dalam belajar IPA
sehingga pembelajaran akan terasa lebih bermakna bagi peserta didik.
b. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan
hasil belajar IPA. Memotivasi juga menghilangkan rasa takut terhadap
pembelajaran IPA serta memberikan pengalaman belajar yang menarik
dan berkesan pada peserta didik.
c. Dapat membuat suasana menyenangkan dan tidak menegangkan dalam
pembelajaran IPA.
d. Dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
2. Bagi Pendidik
a. Pendidik dapat memilih model pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan peserta didik, yang berdampak pada peningkatan mutu dan

kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
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b. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu usaha untuk memperbaiki
sistem pembelajaran IPA di sekolah, sehingga hasil belajar IPA peserta
didik meningkat.

. Bagi Sekolah

a. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran IPA di Sekolah.

b. Dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata pelajaran IPA
materi Sumber Energi. Dengan menggunakan model pembelajaran
Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) dapat memberikan masukkan baru
mengenai pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

c. Sebagai acuan untuk mengembangkan keilmuan mengenai berbagai
model pembelajaran yang inovatif untuk proses belajar mengajar guna
meningkatkan kompetensi professional guru.

. Bagi Peneliti

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan
pengaruh model pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik (VAK)
terhadap hasil belajar IPA peserta didik Kelas IV SDN Pondok Kopi
07.

b. Sebagai uji kemampuan terhadap bekal teori yang diperoleh di bangku
kuliah serta sebagai upaya pengembangan ilmu.

¢. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Visual,

Auditori, Kinestetik (VAK) terhadap hasil belajar IPA.
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d. Untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik Kelas IV di SDN
Pondok Kopi 07, setelah menerapkan model pembelajaran Visual,
Auditori, Kinestetik (VAK).

5. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Dapat memberi ilmu dan wawasan baru dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

b. Diharapkan menjadi bahan kajian yang menarik untuk kemudian

diteliti lebih lanjut dimasa yang akan datang.
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